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ABSTRAK
Daerah IrigasiMancuangterletak di KecamatanBasoKabupatenAgam, Daerah Irigasiinimemilikibendung
yang mengairisawahseluas 144 Ha tetapikondisinyasaatinirusakparahkarenabanjirpadaMaret 2020 lalu.
PerencanaanBendung Daerah  IrigasiMancuangbertujuanuntukmendapatkandimensibendungdanpeng-

gambaran,

agarkemudianbisadilakukananalisisstabilitasben-

dung.BendunglrigasiMancuangdirencanakanmemilikilebar 12,5 m denganmercubulatdankolamolak-
tipebaktenggelam, dilengkapidengan 1 pintu intake dan 1 pintupengurasjuga 1 pilarperencanaanBendung
Daerah IrigasiMancuangjugaterhitungamandarirembesandanstabiluntukgayageser, gayahidrostastis, ga-
yagempa, gayaakibatsedimen, gayaangkatdanjugadayadukungtanah, baikpadakondisi air normal atauban-

jir.
Kata Kunci :Irigasi, Bendung, Stabilitas

PENDAHULUAN

1. LatarBelakang

Di Kecamatan Baso, tepatnya di Kenagarian

Padang Tarok, ada Daerah Irigasi Mancuang

yang bendungnya terbuat dari bronjong.

Bendung ini mengairi sawah seluas 144 ha.

Bendung ini dibangun tahun 1980, saat ini

kondisinya sudah rusakkarenabanjirpadabu-

lanMaret 2020 lalu. Sehingga air yang tadinya

bisa dialirkan ke sawah-sawah milik masyarakat

kini  terganggu dan  kapasitasnya tidak

mencukupi untuk mengairi sawah tersebut. (wa-

wancaradilapangan, 2020)

2. TujuanAnalisis

1) MenentukanDebit Banjirrencana

2) Merencanakandimensibendung

3) Menghitunganalisakestabilanbendungdan
penggambaran

METODE PENELITIAN

1. LokasiPenelitian
SecaraGeografisKabupatenAgam-
terletakpada00° 01’ 34” sampai 00° 28’
43” LintangSelatandan 99° 46> 39” sam-
pai 100° 32 50” BujurTimur.

2. Pengumpulan Data-Data
Proses perencanaanmemerlukan data
primer yang diperolehdaripengamatan-
ataupeninjauanlangsung di lapangan.
Dan data sekunderdari literature yang
berhubungandenganperhitungan.

3. Pengolahan Data

a. AnalisisCurahHujanRencanadengan
4 metodeyaitu :Metode Normal,
Metode Log Normal, Meto-
deGumbeldanMetode Log Pearson
Type Il1.

b. UjiDistribusidengan Chi-
kuadratdan Smirnov Kolmogorof.

c. Analisis Debit BanjirRencana-
dengan 3 metode :MetodeHaspers,
MetodeWeduwendanMetodeMono-
be.

HASIL dan PEMBAHASAN
PerencanaanBendung Daerah IrigasiMancu-
anginidimulaidarimenghitungluas DAS 5,67
km?danpanjangsungai 3,35 km. Kemudiandicari
data primer yaitulebarsungai, kedalaman air-
sungai, danelevasisungai. Selainitujugadiper-
lukan data sekunder, data curahhujan,
danpetatopografidenganskala 1:50.000. Setelah
data-data didapatkankemudiandihitungAnalisa-
Hidrologidengan 4 metodeyaituMetode Normal,
Metode Log Normal, MetodeGumbeldanMetode
Log Pearson Type Ill. Selanjutnyadiperik-
samenggunakanChi-Kuadratdan Smirnov Kol-
mogorofuntukmengetahuimetodedistribusiapa
yang mewakilisampel data statistikyang diana-
lisis. Metode yang lolosadalahMeto-

deGumbel.Perhitungan debit ban-
jirmenggunakan 3 metodeyaituMetodeHaspers,
MetodeWeduwendanMetodeMonobe, debit
rencanadihitungdenganmenganalisis debit
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rencanaterdekatdengan  debit  lapanganyaitu
101,32 m®/dtmendekati QiometodeHaspers 94,44
m®/dt.Untukselanjutnyaperhitungan deb-
itrencanamenggunakanhasildariMetodeHaspers
Qso 125,680 m*/dt.Bendung Daerah IrigasiMan-
cuangdirencanakanmemiliki 1 pintu intake lebar
0,7 m denganpintupengurassebanyakl buahdan
1pilardenganlebar 0,8 m, menggunakanko-
lamolaktipebaktenggelamdanmercubulat, pem-
ilihantipekolamolakberdasarkansedi-
menpadasungaiyaitubebatuan, sedangkanpemili-
hanmercubulatdiharapkanmampumenahan-
benturan, goresandanmengurangitinggi air dihu-
lusaatbanjir. Setelahperhitunganuntuk-
perencanaanselesai,kemudiandilakukanpengecek
anapakahkonstruksibendungmampumena-
hanmuatandangaya-gaya  yang bekerjapa-
dabendungsaat air normal maupun air ban-
jir.Perhitunganstabilitasdihitunguntukmengetahu
ikemampuanbendungmenahangaya yang beker-
jaakibatberatsendiri, gayagempa, gayahidrosta-
tis, gayasedimensertagayaangkat (uplift).
KESIMPULAN
1. BerdasarkanpenggambaranpadaPetaTopo-
grafidenganskala 1:50.000 didapat DAS
5,67 km®
2. Analisahidrologi
a. CurahhujanrencanaterpilihyaituMeto-
deGumbelsetelahdiujidenganUji ~ Chi-
KuadratdanUji Smirnov Kolmogorof
b. Debit banjirrencanauntukperiodeulang
50 tahundenganMetodeHaspers (Qso)
sebesar 125,808 m*/dt
3. Lebarbendungyaitu 12,5 m
denganlebareffektif 11,5 m
4. HidrolisBendung
a. MercuBendungdipilihMercuBu-
latdengantinggi 2 m.
b. Kolamolakdipilihtipebaktenggelam
5. StabilitasBendung
a. Kontrolstabilitasterhadapguling, geser,
dangayadukungtanahpadasaat air normal
danbanjirdenganangkakeamanan
1,5didapatperhitunganstabilitasterhadap
gulingpada air normal = 2,386 > 1,5

danterhadapgeser = 4,583 >
1,5.Sedangkanuntukkondisi  air  ban-
jirterhadapguling = 2.133 >

1,5danterhadapgeser = 2,203 > 1,5. Has-
ilinimenunjukkanbahwakonstruksiben-
dungamanterhadapgulingdangeserpa-

dakondisi air normal maupunkondisi air

banjir.
b. Untukdayadukungtanah, teganganiz-
indilokasistudiadalah 32,10

ton/m?untukkondisi air normal o; - 8,25

dan o, = 3,17<32,10 danpada kondisi air

banjir 6, -9,856 dan o, = 3,64<32,10.
Kata Kunci :Bendung, Mercu, KolamOlak, Stabil-
itas.
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